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ABSTRACT

Nangka (Artocarpus Heterophyllus merupakan tanaman
berkayu keras, percabangannya rimbun dan miring ke atas. Pohon
hutan ini seluruh bagiannya bergetah, termasuk daun, batang, dan
buah. Namun nangka cukup rentan terhadap serangan penyakit
yang dapat merugikan petani bahkan membuat petani gagal
panen, selama ini masalah yang terjadi di kalangan petani adalah
kurangnya pengetahuan petani terhadap jenis-jenis penyakit
tanaman nangka sehingga sering terjadi kesalahan diagnosa yang
mengakibatkan keterla,batan dalam penanganan tanaman yang
terserang penyakit.

Dari uraian diatas maka sangat dibutuhkan sebuah
aplikasi atau sistem yang digunakan untuk mendiagnosa penyakit
tanaman nangka (Artocarpus Heterophyllus). Sistem yang
diciptakan mampu membantu para petani atau masyarakat umum
dalam mendiagnosa penyakit tanaman nangka (Artocarpus
Heterophyllus) karena seperti yang telah kita ketahui minimnya
ahli pakar yang diperlukan para petani dan masyarakat umum
untuk mengadakan konsultasi dengan ahli pakar tanaman nangka.
Diharapkan sistem ini menjadi solusi dalam pemecahan masalah
tersebut. Sistem pakar (expert system) adalah sistem yang
berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, agar
komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa
dilakukan oleh para ahli.

Metode dempster shafer adalah suatu teori matematika
untuk  pembuktian  berdasarkan belief  function  (fungsi
kepercayaan) dan plausible reasoning (pemikiran yang masuk
akal), yang digunakan untuk mengkombinasikan potongan
peristiwa. Nilai kepercayaan (belief) pada metode dempster shafer
yang didapat dari probabilitas kemunculan setiap gejala terhadap
masing-masing penyakit pada data sampel kasus akan digunakan
dalam proses perhitungan untuk mendapat hasil berupa persentasi
penyakit pada nangka.
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1. PENDAHULUAN

Nangka (Artocarpus Heterophyllus) merupakan tanaman berkayu keras, percabangannya rimbun
dan miring ke atas. Pohon hutan ini seluruh bagiannya bergetah, termasuk daun, batang, dan
buah.Tanaman nangka membutuhkan sinar matahari yang cukup untuk pertumbuhan bunga dan buah [1].
Tanaman Nangka (Artocarpus heterophyllus) telah lama dikenal oleh masyarakat Indonesia, Tanaman
nangka bermanfaat sebagai sumber makanan atau minuman penyegar, pelengkap gizi (nutrisi) komponen
hort-theraphy atau sumber nabati yang berkhasiat sebagai obat, [2]. Namun nangka cukup rentan
terhadap serangan penyakit yang dapat merugikan petani bahkan membuat petani gagal panen,serangan
penyakit pada nangka dapat segera teratasi apabila petani dapat mengetahui jenis penyakit pada nangka
tersebut,untuk itu diperlukan sebuah sistem untuk membantu masyarakat mendiagnosa penyakit pada
tanaman nangka. Maka dari itu diperlukan sistem pakar yang dapat membantu mendiagnosa penyakit
pada tanaman nangka (Artocarpus Heterophyllus). ). Sistem pakar (Expert System) adalah suatu sistem
yang dirancang untuk dapat menirukan keahlian seorang pakar dalam menjawab pertanyaan dan
memecahkan suatu masalah. Dengan bantuan sistem pakar seseorang yang bukan pakar/ahli dapat
menjawab pertanyaan, menyelesaikan masalah serta mengambil keputusan yang biasanya dilakukan oleh
seorang pakar. Dalam Sistem Pakar ini menerapkan Metode Dempster Shafer memberikan kemudahan
untuk mendiagnosa Hama pada tanaman tebuMaka hasil penelitian ini di implementasikan dalam bentuk
skripsi yang berjudul “SISTEM PAKAR MENDIAGNOSA PENYAKIT PADA TANAMAN NANGKA
(ARTOCARPUS HETEROPHYLLUS) DENGAN MENNGUNAKAN METODE DEMPSTER SHAFER”.

2.  KAJIAN PUSTAKA
2.1 Sistem Pakar (Expert system)

Sistem merupakan kumpulan elemen yang saling berkaitan yang bertanggung jawab memproses
masukan (input) sehingga menghasilkan keluaran (output) [6]. Pakar adalah orang yang mempunyai
pengalaman khusus akan suatu masalah [7]. Sistem pakar merupakan sistem yang berusaha mengadopsi
pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa
dilakukan oleh para ahli [8]. Sistem pakar mencoba mencari solusi yang memuaskan sebagaimana yang
dilakukan seorang pakar, selain itu sistem pakar juga dapat memberikan penjelasan terhadap langkah yang
diambil dan memberikan alasan ataunsaran atau kesimpilan yang ditemukannya [13]. Jadi,dapat
disimpulkan bahwa sistem pakar adalah sistem komputer yang mampu memberikan keputusan seperti
seorang pakar untuk memecahkan suatu masalah.

2.2 Metode Demster Shafer

Dempster Shafer adalah representasi, kombinasi dan propogasi ketidakpastian, dimana teori ini
memiliki beberapa karakteristik yang secara instutitif sesuai dengan cara berfikir seorang pakar, namun dasar
matematika yang kuat [15].

Berikut rumus dari teori Demster Shafer :
Yx Ny =ml(X).m2(Y)

m3(2) =T S ny = 8 miX).m2 @)
Keterangan :
M1 : Densitas untuk Gejala Pertama
M2 : Densitas untuk Gejala Kedua
M3 : Kombinasi dari kedua densitas
S} : semesta pembicaraan dari sekumpulan hipotesis (X’ dan Y’)
XdanY : Subset dari Z
X’ dan 'Y’ : Subset dari ©

3. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian adalah sebuah proses untuk mencari, mendapatkan suatu data yang valid dimana data
dapat dikembangkan, dan dibuktikan.Didalam melakukan penelitian terdapat beberapa cara dalam
mengumpulkan data yaitu dengan cara Observasi dan Wawancara langsung dengan seorang pakar.

Contoh Studi Kasus:
Gejala 2: Serangan jamur pada benih

Maka: G02 (Bel) = 0,55
G02(#)=1-0,55=0,45
Gejala 3: Kulit buah tidak rata
Maka: GO3 (Bel) = 0,6
G03(#)=1-06=0/4
Maka untuk mencari nilai Gn, digunakan rumus:



Zxny=z m1(X)m2(Y)
1= Yxay=gm1(XIm2(Y)
Jika diilustrasikan nilai keyakinan terhadap dua gejala maka:

m3(Z) =

Tabel Contoh Studi Kasus 1 Gejala G02 Dan G03

G03{P2}=06 =04
G02 {P1} = 0,55 9=033 {P1}=022
0 =0,45 {P2}=0,27 0=0,18

Maka nilai Gn dari gejala di atas adalah:

G02{P1} * GO3{P2} = 0,55* 0,6 = 0,33

6 * G03{P2}=0,45*0,6=0,27

G02 {P1}*6=0,55*0,4=0,22
60*6=04*045=0,18

Selanjutnya menghitung tingkat keyakinan (m) combine:

0,27

m3{P2}= =0,402

1-0,33
Maka: GO6 (Bel) = 0,43
GO06 (8) =1 — 0,43 = 0,57

Maka untuk mencari nilai Gn, digunakan rumus:

m3(Z) = Yxny=z M1X)m2(Y)
1-Yxny=p M1(XIM2(Y)

Jika diilustrasikan nilai keyakinan terhadap dua gejala maka:
Tabel Contoh Studi Kasus 1 Gejala G06

{P1}=0,3283 | { P2} =0,402 m3{6} = 0,268
G06 {P2,P3} = 0,43 ¢ =0,1411 {P2}=0,172 {P2,P3}=0,1152
6 =057 {P1}=0,1871 | {P2}=0,2291 6 =0,15276

Maka nilai Gn dari gejala di atas adalah:

G06 { P2,P3} * {P1} = 0,43 * 00,3283 = 0,1411

0 * {P1} = 0,57 * 0,3283 = 0,1871

G06 { P2,P3} *{P2} =0,43 * 0,402 =0,172

6 *{P2} =0,57* 0,402=0,2291

G06 { P2,P3}*{ 6}=0,43*0,268=0,1152

0 *6=0,57*0,268=0,15276

Selanjutnya menghitung tingkat keyakinan (m) combine:

01871

m5 {P1} = T
0,172 +0,2291

m5 {P2} = T = 04669

01152

m5 {P2.P3) = T—oml =01341
015276

m5{ 6 }= o =M

Maka: GO7 (Bel) = 0,8
G06 (0)=1-0,8=0,2
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Jika diilustrasikan nilai keyakinan terhadap dua gejala maka:
Tabel Contoh Studi Kasus 1 Gejala G7

{P1}=0,2178 | {P2}=0,4669{ P2,P3}=0,1341 0=01778
GO7{P2}=08 | g-(g17404 |{P2}=037352| {P2}=0,10728 | { P2}=0,14224

Maka nilai Gn dari gejala di atas adalah: GO7 { P2 } * {P1}
=0,8*0,2178 =0,17424

6 *{P1}=0,2*0,2178 = 0,4356

GO07 {P2}*{P2}=0,8*0,4669 = 0,37352
6*{P2}=0,2*0,4669 = 0,09338

G07 {P2} * {P2,P3} =0,8 *0,1341 = 0,10728

6 *{P2,P3} =0,2*0,1341 = 0,02682
G07{P2}*6=0,8%0,1778=0,14224
6*6=0,2*0,1778=0,03556

Selanjutnya menghitung tingkat keyakinan (m) combine:

0,4356

m7 {P1} = —2233%_ — 00527

1-0,17424
m7 {PZ} — 0,37352+0,09338+0,10728+0,14224 — 086

1-0,17424
m7 {P2,P3} = —2%2_ _ 0,032
1-0,17424

m7 {6} = —2235%¢_ 0,04

1-0,17424

Dari hasil perhitungan di atas dengan adanya ke empat gejala yang dipilih oleh kosunltasi, maka diproleh
nilai keyakinan paling kuat terhadap Putih Tanaman Nangka yaitu sebesar 0,86 atau 86 % Pasti. Seperti
Tabel di bawabh ini:

Tabel Hasil Diagnosa Studi Kasus 1

Ciri— Ciridan Nilai
Nama Gejala yang Densitas Kesimpulan Solusi
dipilih
Membungkus buah,
membungkus
menyebabkan buah
tidak banyak
menerima sinar
Serangan jamur pada matahari. Kondisi
benih,kulit buah yang gelap tersebut
Konsultasi | tidak rata,buah tidak menyebabkan
1 matang 0,86 Pecah Buah pertumbuhan sel
sempurna,daging buah lebih elastis.
buah busuk dan Dengan demikian,sel-
berulat sel tersebut dapat
menampung air
lebih banyak tanpa
harus  mengalami
keretakan.

4. Pemodelan Sistem dan Perancangan

Pemodelan sistem bertujuan untuk membuat suatu pemodelan kerangka dasar sistem pakar metode Dempster
Shafer yang akan digunakan, sistem masukan yang dibutuhkan, keluaran yang diharapkan, serta prosedur
penggunaan sistem. Tahapan yang akan dilakukan dalam pemodelan sistem Unified Modelling Language
diantaranya adalah use case diagram, activity diagram, dan class diagram.Perancangan basis data merupakan proses
menciptakan perancangan untuk basis data yang akan mendukung operasi dan tujuan dalam pembuatan database
sistem pakar.

Journal homepage: http:ojs.trigunadharma.ac.id
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5. PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI

5.1 Pengujian
Dalam implementasi dan pengujian program didalam Sistem Pakar dengan metode Dempster Shafer

membutuhkan 2 buah perangkat yaitu, perangkat lunak (Software) dan perangkat keras (Hardware). Adapun
perangkat lunak dan perangkat keras yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:
Perangkat Lunak ( Software)

a. Microsoft Windows sebagai operating sistem

b. Sublime Text

¢.Xampp untuk pembuatan database

d. Google Chrome untuk menjalankan website
Perangkat Keras (Hardware)

a. Prosesor minimal Intel Duel Core

b. RAM (Random Acces Memory) minimal 1 GB

c. Hardisk 500 GB

5.2  Implementasi

Implementasi sistem merupakan tahapan dimana sistem atau aplikasi siap untuk dioperasikan pada keadaan
yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan sistem yang dilakukan, sehingga akan diketahui apakah
sistem atau aplikasi yang dirancang benar-benar dapat menghasilkan tujuan yang dicapai. Aplikasi ini dilengkapi
dengan tampilan yang bertujuan untuk membantu memudahkan penggunanya, fungsi dari antarmuka ini adalah
untuk memberikan input dan menampilkan output dari aplikasi. Pada aplikasi ini memiliki interface yang terdiri dari
Form Menu Utama, Form Login, Form Input Data, Form gejala , Form Penyakit, Form rule / Data Basis
Pengetahuan,dan Form Diagnosa.

5.2.1 Form Menu Utama

Form Menu Utama digunakan sebagai penghubung untuk Form Input Data , Form Diagnosa dan Home yang
bertujuan untuk mengakhiri program. Berikut ini adalah tampilan form menu utama.

D sistem Pakar Home  Digama  Losms

Expert System

Artocarpus
Heterophyllus

Sistem Pakar Mend:

Penyakil Pada Tanaman Artocarpus

Heterophyllus Mengg

@n Metode Dempster Shafer

Form Menu Utama

5.2.2 Form Login
Form Login digunakan untuk mengamankan sistem dari user yang tidak bertanggung jawab sebelum masuk
ke Form Input Data. Berikut adalah tampilan Form Login :

SAINTIKOM
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ACCOUNT LOGIN

SIGN IN

Form Login

5.2.3 Form Input Data

Menu Input Data digunakan sebagai penghubung untuk Form Gejala , Form Penyakit, Form rule/Basis
Pengetahuan, Form Konsultasi, Form Proses dan Log Out yang berfungsi untuk menutup tampilan Form Input Data.
Hanya admin yang dapat mengakses Form Input Data . Berikut ini adalah tampilan form input data.

DNT Nice Apmin

© Dashboard

From Imput data

5.2.4 Form Penyakit

Form Penyakit adalah Form yang berfungsi untuk mengolah data tentang penyakit yang ada pada tanaman
Nangka (Artocarpus Heterophyllus) serta cara pengendalian penyakit tersebut. Berikut adalah tampilan Form data
penyakit.

Form Penyakit

SAINTIKOM
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5.25 Form Gejala
Form Gejala adalah Form yang berfungsi untuk mengolah data tentang gejala-gejala yang ada sesuai dengan

nilai densitas yang dimiliki pada tanaman Nangka (Artocarpus Heterophyllus). Berikut adalah tampilan Form
Gejala.

Form Gejala
5.2.6 Data rule / Form Basis Pengetahuan
Form Basis Pengetahuan adalah Form yang berfungsi untuk mengolah data tentang penyakit dan gejala yang
ada pada tanaman nangka. Form ini berfungsi sebagai acuan untuk proses perhitungan Dempster Shafer. Berikut
adalah tampilan Form Basis Pengetahuan.

Halaman Data Rule

U B BB U B U
AERAAARAAE

Form Basis Pengetahuan

5.2.7 Form Diagnosa

Form Diagnosa merupakan tampilan form yang berfungsi untuk memproses atau melakukan perhitungan
Dempster Shafer berdasarkan nilai densitas dari tiap gejala yang dipilih oleh user, setelah proses perhitungan
dilakukan, maka sistem akan menampilkan hasil diagnosa serta cara pengendalian penyakit pada tanaman Nangka
(Artocarpus Heterophyllus). Setelah user mendapatkan hasil akhir diagnosa, maka user dapat mecetak laporan hasil
diagnosa dengan menekan tombol cetak. Berikut adalah tampilan form Diagnosa.

SAINTIKOM
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Form Diagnosa

5.2.8 Form Laporan

Form Laporan merupakan hasil akhir diagnosa pada tanaman Nangka (Artocarpus Heterophyllus) yang
menampilkan hasil dalam bentuk Laporan yang dapat dicetak. Adapun Form laporan sebagai berikut :

Laporan Diagnosa Penyakit

2020-07-07

P02

Pecah Buah
1. Serangan jamur pada benih

2. Kulit buah tidak rata

3. Buah tidak matang sempurna

4. Daging buah busuk dan berulat

Membungkus buah, membungkus menyebabkan buah tidak banyak menerima sinar
matahari. Kondisi yang gelap tersebut menyebabkan pertumbuhan sel buah lebih

elastis. Dengan demikian,sel-sel tersebut dapat menampung air lebih banyak tanpa harus
mengalami keretakan

Konsultasi

Penyakit

Gejala

Medan, 2020

Gambar Laporan

SAINTIKOM
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